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Abstract

School is a place to instill the values of religious moderation in students. This needs to be
done because various kinds of spreading understanding of extremism and liberalism can
have a negative impact on students, who are the nation's next generation. Instilling the
values of religious moderation cannot always be done only in religion-based subjects; it
can also be done in other general subjects such as sociology. Sociology subjects are
subjects that discuss the realities of people’s lives and should be subjects that can convey
the values of life in society. This paper uses a qualitative research approach in the form
of a case study. Data collection technigues include interview techniques, observation, and
documentation studies. This research was conducted at SMA Muhammadiyah 2
Singaraja, Buleleng Regency, Bali Province. The findings in this research are that there
are various kinds of teaching materials for sociology subjects that are related to the
values of religious moderation and that the learning process uses conventional and
modern learning methods. The values of religious moderation that are understood by
students are based on an understanding of Islamic religious subjects, on the philosophy
of progressive Islam taught in the Muhammadiyah, and in the context of social relations,
on an understanding of sociology subjects. The conclusion in this paper is that in
studying sociology subjects, students can internalize the values of religious moderation
based on teaching materials.

Kata kunci  Religious Moderation, Sociology Learning, Studentspenting

Abstrak
Sekolah menjadi salah satu tempat untuk menyemai nilai-nilai moderasi beragama bagi
peserta didik. Hal ini perlu dilakukan sebab berbagai macam penyebaran pemahaman
ekstremisme maupun liberalisme dapat memberikan dampak negatif bagi peserta didik
yang merupakan generasi penerus bangsa. Penanaman nilai-nilai moderasi beragama
tidak selalu hanya dapat dilakukan pada mata pelajaran berbasis agama, namun juga
dapat dilakukan pada mata pelajaran umum lainnya seperti mata pelajaran sosiologi.
Mata pelajaran sosiologi merupakan mata pelajaran yang membahas mengenai realitas
kehidupan masyarakat sudah sepatutnya dapat menjadi mata pelajaran yang dapat
menyampaikan nilai-nilai kehidupan dalam masyarakat. Tulisan ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif dalam bentuk studi kasus. Teknik pengumpulan data
dengan menggunakan teknik wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Penelitian ini
dilakukan di SMA Muhammadiyah 2 Singaraja, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali.
Temuan dalam penelitian ini bahwa terdapat berbagai macam materi ajar mata
pelajaran sosiologi yang memiliki keterkaitan dengan nilai-nilai moderasi beragama
serta dalam proses pembelajarannya menggunakan metode pembelajaran konvensional
dan modern. Nilai-nilai moderasi beragama yang dipahami oleh peserta didik
berdasarkan dengan pemahaman terhadap mata pelajaran agama Islam, dan
berdasarkan falsafah Islam Berkemajuan yang diajarkan dalam Kemuhammadiyahan
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dan dalam konteks hubungan sosial berdasarkan pada pemahaman mata pelajaran
sosiologi. Kesimpulan dalam tulisan ini adalah dalam pembelajaran mata pelajaran
sosiologi dapat dilakukan internalisasi nilai-nilai moderasi beragama bagi peserta didik
berdasarkan materi ajar.

Kata kunci Moderasi Beragama, Pembelajaran Sosiologi, Peserta Didik

PENDAHULUAN

Dalam proses pembelajaran tentunya memiliki tujuan pembelajaran, yakni
terjadinya perubahan perilakau baik dari aspek pengetahuan, aspek sikap dan
aspek keterampilan [1]. Berdasarkan konteks perkembangan zaman, proses
pembelajaran dilakukan tidak hanya sekedar dilakukan untuk mencerdaskan
intelektual peserta didik, namun juga kecerdasan sosial dan spiritual. Mengingat,
peserta didik pada tingkat SMA (Sekolah Menengah Atas/sederajat lainnya)
menjadi salah satu pemeran utama pada periode bonus demografi di Indonesia
sehingga tidak hanya cukup memiliki cerdas secara intelektual namun juga cerdas
secara spiritual dan sosial [2]. Sehingga perlunya penanaman nilai-nilai bagi
peserta didik melalui proses pembelajaran. Sesuai berdasarkan undang-undang RI
nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan nasional mengatakan bahwa
pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pemahaman mengenai sikap toleransi dan menghormati bagi pemeluk
agama lain merupakah salah satu tujuan dari pendidikan nasional. Indonesia
menjadi tempat yang unik untuk mengeksplorasi dan belajar tentang dinamika
sosial toleransi beragama [3]. Dikarenakan kental akan keberagaman khususnya
mengenai agama dan kepercayaan. Sehingga, salah satu cara untuk memberikan
pemahaman mengenai cara bersikap bijak terhadap keberagaman agama yaitu
dengan moderasi beragama. Moderasi beragama merupakan cara pandang, sikap,
dan perilaku selalu mengambil posisi di tengah-tengah, selalu bertindak adil, dan
tidak ekstrem dalam beragama[4]. Moderasi beragama merupakan sikap beragama
yang seimbang antara pengamalan agama sendiri (eksklusif) dan penghormatan
kepada praktik beragama orang lain yang berbeda keyakinan (inklusif) [5].

Pemahaman mengenai nilai-nilai moderasi beragama bagi peserta didik di
dapat dilaksanakan di sekolah. Berbagai macam pembelajaran dan kegiatan yang
ada di sekolah dapat menjadi media dalam menginternalisasi nilai-nilai moderasi
beragama bagi peserta didik. Lembaga pendidikan memiliki peran sebagai
laboratorium moderasi beragama, karena dalam lembaga pendidikan dapat
menjadi ruang bagi generasi muda untuk berdialog dan berdiskusi mengenai
perbedaan [5]. Begitu juga lembaga pendidikan Islam berperan sebagai ujung
tombak dalam melakukan internalisasi berbagai macam nilai-nilai moderasi
beragama [6]. Terdapat empat pilar yang dapat digunakan sebagai media dalam
mengembangkan nilai-nilai seperti dalam proses belajar mengajar, kebiasaan
sekolah (Budaya sekolah), kegiatan kokurikuler dan ekstrakuliker serta kegiatan
di rumah dan di masyarakat [7].

Berdasarkan dari berbagai macam temuan yang mengungkapkan sekolah
dapat menjadi tempat untuk menanamkan menyebarkan benih toleransi, menjalin
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kehidupan harmonis dan mencegah intoleransi antar keberagaman [8]. Di sisi lain,
sekolah atau lembaga pendidikan juga merupakan salah satu media yang
berpotensi untuk menyebarluaskan paham radikalisme dikarenakan terdapat
aktivitas sosialisasi pemahaman apapun [9]. Mengingat dalam proses
pembelajaran terdapat aktivitas transfer informasi dari guru kepada murid. Hal ini
tentunya memiliki dasar berdasakan hasil temuan dari Maarif Institute pada tahun
2011, begitu juga berdasarkan temuan dari Setara Institute tahun 2015, dan
berdasarkan temuan dari Wahid Foundation pada tahun 2016 bahwa kelompok
radikal telah merambah lembaga pendidikan untuk menyebarkan paham
radikalisme pada generasi muda (peserta didik) [10]. Namun, tidak juga menutup
kemungkinan sekolah dapat menjadi tempat untuk menyebarkan paham
sekulerisme yang dapat merusak agidah dari peserta didik itu sendiri. Sehingga,
pentingnya bersikap moderat dalam praktik keagamaan yang tidak condong ke
kanan (memandang mereka yang berbeda keyakinan sebagai orang yang
menyimpang) maupun condong ke Kiri yang mengakibatkan sekularisme [2].
Dengan menolak ekstremisme dan liberalisme dalam beragama adalah kunci
keseimbangan, demi terpeliharanya peradaban dan terciptanya perdamaian [4].

Mata pelajaran sosiologi merupakan mata pelajaran yang memuat
berbagai macam materi ajar mengenai interaksi sosial, fenomena sosial beserta
dinamikanya [11]. Memberikan peserta didik pemahaman mengenai realitas yang
ada dalam kehidupan sosial. Dari pemahaman tersebut maka dapat diharapkan
peserta didik dapat memetic setiap nilai yang terkandung dalam materi mata
pelajaran sosiologi. Berdasarkan penelitian terdahulu terkait dengan tulisan ini
seperti terdapat unsur kebhinekaan pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelas X pada
materi masyarakat multikultural, begitu juga pada Kelas XI mengenai metode
pemecahan konflik antar agama, negera, etnis/suku [12], begitu juga terdapat
nilai-nilai karakter dalam mata pelajaran sosiologi seperti bersahabat, peduli
sosial, peduli lingkungan, religius, solidaritas dan toleranasi [13]. Sehingga
penelitian kali ini, ingin menelusuri berbagai macam nilai-nilai moderasi
beragama pada mata pelajaran sosiologi yang dilaksanakan oleh sekolah yang
berlandaskan pemahaman agama yaitu SMA Muhammadiyah 2 Singaraja.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai macam nilai-nilai
moderasi beragama dalam pembelajaran Mata Pelajaran Sosiologi. Hal ini
berlandaskan pada fakta temuan bahwa pada Mata Pelajaran Sosiologi kental akan
pembahasan mengenai berbagai macam realitas kehidupan masyarakat.
Keterkaitan ini semakin didukung dengan kebermanfaatan nilai-nilai moderasi
beragama dalam membentuk kecerdasan spiritual dan sosial bagi peserta didik
yang sedang menimba ilmu di sekolah berbasis agama. Dengan demikian,
keterkaitan antara nilai-nilai moderasi beragama pada pembelajaran Mata
Pelajaran Sosiologi dapat memberikan sumbangsih pada peserta didik di SMA
Muhammadiyah 2 Singaraja dalam membentuk wawasan, pemahaman hingga
praktek kesehariannya.

METODE PENELITIAN

Tulisan ini menggunakan penelitian kualitatif dalam bentuk studi kasus.
Penelitian kualitatif adalah pendekatan dengan berbagai macam teknik interpretasi
yang berusaha untuk menjelaskan, memahami, menerjemahkan makna dari
fenomena alamiah di dunia sosial [14]. Studi kasus merupakan eksplorasi dari
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suatu kasus atau beragam kasus yang dari waktu ke waktu melalui pengumpulan
data yang mendalam serta melibatkan berbagai sumber informasi dari berbagai
macam konteks [15]. Penelitian ini dilakukan sejak bulan Juni sampai bulan
Agustus tahun 2023 di SMA Muhammadiyah 2 Singaraja, Kabupaten Buleleng,
Provinsi Bali. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
observasi, wawancara, studi dokumentasi. Informan dalam penelitian adalah
kepala sekolah, guru mata pelajaran sosiologi dan peserta didik berjumlah 5
informan. Dan Teknik analisis data menggunakan kondensasi data, display data
dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Moderasi Beragama Pada Materi Mata Pelajaran Sosiologi dan
Penerapannya

Mata pelajaran Sosiologi menjadi mata pelajaran yang tergabung ke dalam
rumpun llmu Pengetahuan Sosial (IPS) dan diberikan kepada peserta didik pada
jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA/sederajat lainnya). Umumnya dianggap
bersifat positivis berdasarkan perspektif konstruktivisme dikarenakan bahwa
pengetahuan dan kebenaran saling berhubungan dengan realitas [16].

Istilah moderasi beragama dalam pembelajaran Mata Pelajaran Sosiologi
tidaklah disebutkan baik dalam proses belajar mengajar maupun materi ajar Mata
Pelajaran Sosiologi. Namun, memiliki keterkaitan dengan berbagai macam
indikator dalam moderasi beragama. Seperti yang diketahui terdapat 4 indikator
dalam moderasi beragama yaitu 1) komitmen kebangsaan; 2) toleransi; 3) anti
kekerasan; dan 4) akomodatif terhadap kebudayaan local [4]. Keempat indikator
moderasi beragama dapat digunakan untuk melihat tingkat perkembangan
moderasi beragama yang dilakukan oleh individu [2]. Berikut tabel materi ajar
mata pelajaran sosiologi yang memiliki keterkaitan dengan indikator moderasi
beragama.

No Indikator Materi Ajar Mata Sub Materi Kelas
Moderasi Pelajaran Sosiologi
Beragama
1 Komitmen e BAB Il e Sikap terhadap Xl
Kebangsaan Globalisasi dan pengaruh dan
Perubahan implikasi
Komunitas globalisasi
Lokal
e BAB 1l e Ketimpangan Xl
Ketimpangan Sosial di
Sosial dalam Indonesia
Tantangan Era e Dampak
Globalisasi Terjadinya
Ketimpangan
Sosial
e Upaya
Mengatasai
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Kesenjangan
Sosial
2 Toleransi e BAB | o Memaknai Xl
Kelompok, perbedaan sebagai
Dinamika, dan anugerah  Tuhan
Struktur Sosial Yang Maha Esa
e BAB 1l e Keberagaman X1
Keberagaman sebagai Rahmat
Kehidupan Tuhan Yang
Masyarakat Maha Esa
Indonesia
3 Anti e BAB Il e Konsep-konsep X
Kekerasan Hubungan Sosial tentang  realitas
sosial
e BAB IV Konflik e Cara-Cara Xl
dan Kekerasan Pemecahan
Konflik
4 Akomodatif e BAB Il e Integrasi sebagai XI
Terhadap Keberagaman Sarana Persatuan
Kebudayaan Kehidupan dan Kesatuan
Lokal Masyarakat Bangsa
Indonesia

Sumber: Buku Ajar Mata Pelajaran Sosiologi

Dari tabel tersebut dapat terlihat terdapat berbagai macam materi pelajaran
sosiologi kelas X, XI dan XII yang memiliki keterkaitan dengan indikator
moderasi beragama. Sedangkan dalam penerapannya, berbagai macam materi
yang diajarkan kepada peserta didik menggunakan berbagai macam metode
pembelajaran. Penggunaan berbagai macam metode pembelajaran yang bersifat
konvensional maupun modern diterapkan dalam pembelajaran sosiologi. Hal
ini berdasarkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Seperti penggunaan
metode ceramah umumnya digunakan pada saat diawal pembelajaran
(Memasuki awal materi ajar), hal ini bertujuan memudahkan peserta didik
untuk memahami berbagai macam konsep dasar mengenai materi yang
dipelajari. Setelah penggunaan metode ceramah dan peserta didik sudah
memahami konsep dasar dari sebuah materi ajar, maka dilanjutkan dengan
mengunakan metode lainnya seperti metode diskusi, tanya jawab, bermain
peran, kuis dan pembelajaran berbasis kasus maupun masalah. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menganalisis
topik yang dibahas serta menjadikan peserta didik menjadi lebih aktif. Seperti
contoh pada materi ajar mengenai BAB Il Keberagaman Kehidupan
Masyarakat Indonesia pada kelas XI, diawal pembelajaran guru menggunakan
metode ceramah untuk menguatkan pemahaman peserta didik mengenai
konsep dasar dari keberagaman kehidupan masyarakat. Dalam prosesnya, saat
itulah nilai-nilai moderasi beragama seperti toleransi disisipkan baik
mengungkapan secara langsung oleh guru atau memberikan contoh
berdasarkan realitas kehidupan masyarakat. Sehingga, terdapat keselarasan
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antara proses pemahaman peserta didik terhadap topik yang diajarkan dengan
proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama.

Nilai-Nilai Moderasi Beragama Bagi Peserta Didik

Secara keseluruhan peserta didik yang bersekolah di SMA Muhammadiyah
2 Singaraja merupakan pemeluk agama Islam. Namun tidak menutup
kemungkinan latar belakang peserta didik berasal dari keluarga diluar
Muhammadiyah. Hal ini menunjukkan bahwa moderasi beragama telah
diterapkan di SMA Muhammadiyah 2 Singaraja.

Dalam praktek kesehariannya, peserta didik sudah memahami dan
mempraktekan nilai-nilai moderasi beragama dalam kesehariannya. Terlebih
ketika peserta didik seusai mengikuti pembelajaran di sekolah, peserta didik akan
berhadapan dengan realitas kehidupan sehari-sehari seperti melakukan interaksi
sosial dengan individu maupun kelompok masyarakat lain. Dalam konteks
menjalin hubungan sosial antar umat agama lainnya, peserta didik bersikap
toleransi, egaliter, damai,

Sedangkan dalam konteks pengamalan agama secara pribadi, peserta didik
bersikap mengambil jalan tengah (tidak mengarah pada ekstrimisme dan
liberalism) berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist, berkeseimbangan dan lurus dan
tegas (i’tidal). Dan dalam konteks aktualisasi diri sebagai peserta didik yakni
bersikap dinamis dan inovatif, berkeadaban, mendahulukan yang prioritas dan
musyawarah. Hal ini sesuai dengan ciri-ciri dari seorang muslim yang moderat
dapat terlihat dari sikap yaitu bersikap (1) tawassut (mengambil jalan tengah); (2)
tawazun (berkeseimbangan); (3) 1’tidal (lurus dan tegas); (4) tasamuh (toleransi);
(5) musawah (egaliter); (6) syura (musyawarah); (7) islah (damai/reformasi); (8)
aulawiyyah (mendahulukan yang prioritas); (9) tatawwur wa ibtikar (dinamis dan
inovatif); dan (10) tahaddur (berkeadaban) [17].

Hal ini memiliki Kkorelasi dengan pemahaman peserta didik mengenai
praktek kesehariannya berdasarkan nilai-nilai Islam yang peserta didik dapatkan
dalam mata pelajaran agama Islam. Begitu juga dalam mata pelajaran
Kemuhammadiyahan, peserta didik diberikaan materi mengenai Islam
Berkemajuan. Seperti yang diketahui, di sekolah-sekolah Muhammadiyah telah
dikenalkan dengan konsep Islam Berkemajuan yang memiliki arti Islam yang
moderat tanpa harus mengarah liberal maupun radikal yang berlandaskan dengan
Al-Qur’an dan Hadist. Sedangkan pada mata pelajaran Sosiologi hadir bagi
peserta didik dalam rangka menambah wawasan dan pemahaman bagi mereka
untuk melakukan interaksi sosial. Sehingga memberikan keselerasan terhadap
berbagai macam materi mata pelajaran sosiologi dengan nilai-nilai moderasi
beragama yang dapat diterapkan dalam kehidupan peserta sehari-hari.

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama pada mata pelajaran
sosiologi dapat dilaksanakan berdasarkan konteks dan karakteristik materi ajar.
Hal tersebut dapat dihubungkan dengan empat indikator moderasi beragama
sehingga dalam proses pembelajaran penanaman nilai-nilai moderasi beragama
dapat dilakukan. Dalam proses pembelajaran mata pelajaran sosiologi dengan
berlandaskan nilai-nilai moderasi beragama dapat menggunakan metode
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pembelajaran yang bersifat konvensional maupun modern. Hal tersebut
berdasarkan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada materi yang
diajarkan.

Nilai-nilai moderasi beragama pada peserta didik merupakan hasil
akumulasi dari pembelajaran mata pelajaran lainnya seperti mata pelajaran agama
Islam, maupun mata pelajaran Kemuhammadiyahan mengenai Islam
Berkemajuan. Dalam konteks pembelajaran mata pelajaran sosiologi, nilai-nilai
moderasi beragama digunakan peserta didik dalam konteks menjalin hubungan
sosial dalam masyarakat.

SARAN

Penelitian mengenai moderasi beragama di sekolah dapat lebih dilakukan lagi
berdasarkan jenjang, latar belakang sekolah, maupun mata pelajaran lainya. Pada
penelitian kali memiliki keterbatasan dalam ruang lingkup mengkaji Islam
Berkemajuan yang menjadi ciri khas organisasi keagamaan Muhammadiyah
sehingga dapat dilakukan penelitian mengenai moderasi beragama berdasarkan
Islam Berkemajuan, maupun Islam Nusantara dan sebagainya sebagai upaya
saling melengkapi antar hasil penelitian.
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